Lentera@sis

Berkala limiah Biologi

p-ISSN: 2252-3979 e-ISSN: 2685-7871

Pemberian berbagai Konsentrasi Hormon Giberelin terhadap Pertumbuhan
dan Pembungaan Tanaman Kenikir (Cosmos sp.)

Appropriation of Various Concentrations of Gibberellin on the Growth and Flowering
Kenikir Plants (Cosmos sp.)

Fiko Dalili Sharfina*, Yuliani
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Surabaya
*e-mail: fiko.19062@mhs.unesa.ac.id

Abstrak. Tanaman kenikir merupakan salah satu tanaman sayuran kelompok famili Asteraceae
yang umum diketahui oleh masyarakat Jawa Barat. Tanaman kenikir (Cosmos sp.) merupakan
tanaman sayuran yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat, tanaman pagar, tanaman hias
potensial, pewarna makanan alami, dan ritual upacara adat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian berbagai konsentrasi hormon giberelin terhadap pertumbuhan
dan pembungaan kenikir. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan konsentrasi
hormon yang berbeda yaitu 0 ppm, 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, dan 800 ppm. Setiap perlakuan
diulang sebanyak lima kali. Parameter yang diukur yaitu tinggi tanaman, panjang akar,
biomassa basah tanaman, diameter batang, waktu berbunga, jumlah bunga, diameter bunga, dan
biomassa basah bunga. Data dianalisis menggunakan One Way Anova dan dilanjutkan dengan
uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi hormon
giberelin berpengaruh terhadap pertumbuhan dan pembungaan tanaman kenikir. Konsentrasi
yang optimal dalam meningkatkan pertumbuhan dan pembungaan tanaman kenikir adalah 800
ppm dengan nilai rerata tinggi tanaman sebesar 121,00 cm, diameter batang 1,20 cm, panjang
akar 19,40 cm, biomassa basah tanaman 178,40 gr, jumlah bunga 156,80 kuntum, diameter bunga
3,38 cm, biomassa basah bunga 14,86 gr, dan rerata waktu berbunga yaitu 41,2 HST.

Kata kunci: Cosmos sp.; hormon giberelin; pembungaan; pertumbuhan

Abstract. Kenikir plant, a vegetable in the Asteraceae family, is well-known in West Java. Kenikir (Cosmos
sp.) serves various purposes, such as an herb, hedge, potential ornamental plant, natural food coloring,
and in traditional ceremonial rituals. This study aimed to examine the impact of different gibberellin
concentrations on kenikir's growth and flowering. It followed an experimental approach using the
Randomized Block Design (RBD) method with five hormone concentration treatments: 0 ppm, 200 ppm,
400 ppm, 600 ppm, and 800 ppm, each repeated five times. Parameters measured included plant height,
root length, plant wet biomass, stem diameter, flowering time, number of flowers, flower diameter, and wet
biomass of flowers. Data were analyzed using One Way Anova and Duncan's test. Results revealed that
varying gibberellin concentrations significantly influenced the growth and flowering of kenikir. The most
optimal concentration for enhancing kenikir's growth and flowering was found to be 800 ppm, resulting
in an average plant height of 121.00 cm, stem diameter of 1.20 cm, root length of 19.40 cm, plant wet
biomass of 178.40 g, 156.80 flowers, 3.38 cm flower diameter, 14.86 g flower wet biomass, with an average
flowering time of 41.2 days after planting (DAP).
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PENDAHULUAN

Tanaman kenikir merupakan salah satu tanaman sayuran kelompok famili Asteraceae yang
umum diketahui oleh masyarakat Jawa Barat. Tanaman kenikir berasal dari Amerika Latin yang
akhirnya meluas hingga Afrika, Eropa, sampai Asia Tropis (Moshawih et al., 2017). Jenis tanaman
kenikir yang paling sering dimanfaatkan menjadi tanaman hias yaitu tanaman Cosmos yang memiliki
bunga berwarna jingga ataupun kuning, yang merupakan spesies C. sulphureus. Adapun tanaman
kenikir yang umum dikonsumsi yaitu tanaman kenikir yang memiliki warna bunga merah muda, yang
merupakan spesies C. caudatus (Saleh et al., 2020).

Penelitian Novianto dan Hartono (2016) melaporkan bahwasanya senyawa aktif yang
berpotensi sebagai antimikroba, antioksidan, serta obat bagi lemah lambung dan penambah nafsu
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makan terdapat di dalam daun tanaman kenikir yang diekstrak menggunakan ethanol serta pelarut
lain. Bunga pada tanaman Cosmos atau tanaman kenikir juga digunakan sebagai ritual upacara adat.
Menurut Pramita et al., (2013) terdapat 16 jenis tanaman yang digunakan untuk upacara kasada, salah
satunya yaitu bunga kenikir (Cosmos caudatus). Petal bunga pada tanaman kenikir juga dapat
dimanfaatkan sebagai pewarna makanan alami. Petal bunga kenikir mengandung pigmen karotenoid
berupa warna kuning seperti karoten yakni alfa dan beta karoten, serta xantofil yakni lutein dan
zeaxantin (Kusmiati dan Agustini, 2012).

Hasil survei sayuran lokal pada pasar tradisional Kabupaten dan Kota Kediri yang dilakukan
oleh Yurlisa et al., (2017) melaporkan bahwasanya sayuran lokal yang paling banyak diperjualbelikan
adalah kenikir. Melihat banyaknya manfaat serta tingginya permintaan pasar terhadap tanaman
kenikir maka perlu dibudidayakan lebih baik sehingga pertumbuhan dan pembungaannya
mendapatkan hasil yang optimal. Salah satu upaya dalam meningkatkan dan mempercepat
pertumbuhan serta pembungaan tanaman kenikir adalah dengan dilakukannya penambahan zat
pengatur tumbuh.

Pertumbuhan tanaman merupakan suatu peristiwa bertambahnya ukuran tanaman, yang
dapat diukur secara kuantitatif berdasarkan pertambahan besar dan tingginya organ suatu tanaman,
sedangkan perkembangan tanaman dapat diukur secara kualitatif dengan melihat adanya perubahan
bentuk seperti pada organ akar, batang, maupun daun. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh
beberapa faktor internal seperti gen dan hormon, juga faktor lingkungan atau eksternal seperti cahaya,
suhu, kelembaban, tanah, serta ketinggian (Yuliani et al., 2018).

Adanya pertumbuhan dan perkembangan tanaman erat kaitannya dengan aktivitas
pertumbuhan dan perkembangan pada bagian lain dari tanaman tersebut. Hal ini dikarenakan terdapat
hormon yang dipindahkan dari satu bagian ke bagian lain pada tanaman. Pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, diperlukan adanya hormon tambahan atau zat pengatur tumbuh untuk
mempercepat serta mengoptimalkan tumbuh kembang suatu tanaman secara seragam.

Giberelin merupakan salah satu hormon tanaman (Masniawaty et al., 2019) yang memiliki
sejumlah fungsi utama diantaranya yaitu mempengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi akar,
mempercepat biji mengalami perkembangan, mempercepat perkembangan kuncup, mempercepat
proses pembungaan, partenokarpi (Wong et al., 2015), mendorong proses perkembangan daun, serta
mendorong proses perkembangan buah (N Kasim et al., 2020). Hormon giberelin dapat memicu
pertumbuhan pada batang, menyebabkan hiper elongasi, mendorong pemanjangan batang (Ghosh dan
Halder, 2018) dengan merangsang pembelahan dan pemanjangan sel. Mekanisme hormon GA dalam
menstimulasi pemanjangan sel dibagi menjadi dua, yang pertama dengan meningkatkan hormon
auksin dan dengan merangsang pembentukan enzim a-amilase. Hormon giberelin dapat menstimulasi
terbentuknya enzim a-amilase yang berfungsi dalam hidrolisis amilum, yang menyebabkan kadar
glukosa dalam sel naik dan air yang masuk ke dalam sel menjadi lebih tinggi, sehingga sel mengalami
pemanjangan. Hormon giberelin juga mampu memacu pembentukan enzim pelunak dinding yang
akan membebaskan prekusor auksin (asam amino jenis tryptophan) sehingga kadar auksin meningkat.
Hormon auksin akan mendorong pertambahan panjang batang sebab hormon tersebut mampu
menginduksi pemanjangan sel pada bagian batang (Asra et al., 2020).

Proses pemanjangan batang berkaitan erat dengan proses pembungaan. Pada umumnya
tanaman memerlukan suhu rendah, yakni sekitar 2°C - 4°C dalam jangka waktu yang lama untuk
menjalankan proses pembungaan. Suhu rendah tersebut akan memicu batang untuk melakukan
pemanjangan atau bolting. Bolting adalah tahap inisiasi awal pada proses pembungaan. Suhu rendah
tersebut mampu digantikan peranannya dengan hormon GA sehingga proses pembungaan dapat tetap
terjadi meskipun tanaman tidak berada pada lingkungan dengan suhu rendah (Asra et al., 2020).

Penelitian Hidayati et al., (2019) menunjukkan bahwa penambahan hormon giberelin jenis GA3
berpengaruh terhadap lebar diameter bunga, waktu muncul bunga, serta jumlah bunga pada tanaman
soka (Ixora coccinea L.). Penelitian Farida dan Nani (2019) juga menunjukkan bahwa penambahan
hormon giberelin jenis GA; memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman okra (Abelmoschus
esculentus L.). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai
konsentrasi hormon giberelin terhadap pertumbuhan dan pembungaan tanaman kenikir.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini bersifat eksperimental dan dilakukan di Green House C10, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Surabaya pada bulan Desember
2022 - Juni 2023. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima
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perlakuan konsentrasi hormon yang berbeda yaitu 0 ppm, 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, dan 800 ppm.
Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali. Alat yang digunakan yaitu gelas takar 2000 mL, cetok,
sprayer, penggaris, timbangan analitik, spuit 12 mL, jangka sorong, meteran, timbangan digital, TDS
meter, serta alat tulis. Bahan yang digunakan yaitu serbuk hormon giberelin sintetis jenis GA3, etanol
96%, aquades, benih tanaman kenikir spesies Cosmos sulphureus Cav. varietas yellow, polibag ukuran 10
cm x 15 cm, polibag ukuran 35 cm x 35 cm, air, sekam bakar, pupuk kandang kambing, dan tanah.

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini merupakan campuran dari tanah, pupuk
kandang kambing, dan sekam bakar dengan perbandingan 1:1:1 untuk media tanam pada wadah
persemaian, dan perbandingan 2:1:1 untuk media tanam pada wadah permanen. Media tanam
kemudian dicampur secara merata lalu dimasukkan dan dipadatkan ke dalam polibag persemaian dan
polibag permanen. Media tanam pada polybag yang digunakan sebagai wadah persemaian diisi dengan
satu butir biji tanaman kenikir pada tiap-tiap polybag. Persemaian dilakukan selama empat belas hari
dan dilakukan penyiraman pada media persemaian setiap hari. Bibit tanaman kenikir yang telah
tumbuh di media persemaian dan telah berusia empat belas hari setelah semai (HSS) dipindahkan ke
media tanam permanen. Pemeliharaan tanaman terdiri dari penyiraman, pengendalian hama, serta
penyiangan gulma yang dilakukan secara manual. Penyiraman dilakukan sebanyak satu kali sehari
setiap pagi.

Pembuatan larutan hormon giberelin dengan konsentrasi 200 ppm dilakukan dengan cara
melarutkan 0,2 gram serbuk giberelin sintetis dengan 1 mL ethanol 96%. Larutan 0,2 gram serbuk
giberelin sintetis dengan 1 mL ethanol 96% kemudian ditambahkan ke dalam gelas takar 2000 mL lalu
dicampurkan dengan aquades hingga volume akhir mencapai 1000 mL. Pembuatan larutan hormon
giberelin dengan konsentrasi 400 ppm dilakukan dengan cara melarutkan 0,4 gram serbuk giberelin
sintetis dengan 1 mL ethanol 96%. Larutan 0,4 gram serbuk giberelin sintetis dengan 1 mL ethanol 96%
kemudian ditambahkan ke dalam gelas takar 2000 mL lalu dicampurkan aquades hingga volume akhir
mencapai 1000 mL. Pembuatan larutan hormon giberelin dengan konsentrasi 600 ppm dilakukan
dengan cara melarutkan 0,6 gram serbuk giberelin sintetis dengan 1 mL ethanol 96%. Larutan 0,6 gram
serbuk giberelin sintetis dengan 1 mL ethanol 96% kemudian ditambahkan ke dalam gelas takar 2000
mL lalu dicampurkan dengan aquades hingga volume akhir mencapai 1000 mL. Pembuatan larutan
hormon giberelin dengan konsentrasi 800 ppm dilakukan dengan cara melarutkan 0,8 gram serbuk
giberelin sintetis dengan 1 mL ethanol 96%. Larutan 0,8 gram serbuk giberelin sintetis dengan 1 mL
ethanol 96% kemudian ditambahkan ke dalam gelas takar 2000 mL lalu dicampurkan dengan aquades
hingga volume akhir mencapai 1000 mL (Rifalasna et al., 2019).

Tanaman kenikir diberi perlakuan penambahan hormon giberelin sintetis jenis GA; dengan
cara disemprotkan ke seluruh bagian tanaman yang terlihat secara merata. Penyemprotan hormon
giberelin dilakukan setiap dua kali seminggu pada sore hari selama lima minggu dengan dosis 40 ml
per tanaman. Penyemprotan hormon giberelin dilakukan ketika tanaman kenikir berusia 35 HST
hingga 63 HST. Pengamatan parameter pertumbuhan terdiri dari tinggi pada tanaman, panjang akar,
biomassa basah tanaman, serta diameter batang. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan ketika tanaman
kenikir berusia 14 hari setelah tanam (HST) sampai dengan 70 hari setelah tanam (HST) dengan interval
waktu pengambilan data yaitu 2 minggu sekali. Adapun pengamatan diameter batang, panjang akar,
dan biomassa basah tanaman dilakukan ketika tanaman kenikir berusia 70 (HST). Tinggi tanaman dan
panjang akar diukur menggunakan meteran. Adapun parameter diameter batang diukur
menggunakan jangka sorong dan biomassa basah tanaman ditimbang menggunakan timbangan
digital.

Pengamatan parameter pembungaan terdiri dari waktu muncul bunga, jumlah bunga,
diameter bunga, dan biomassa basah bunga. Waktu muncul bunga dihitung dari hari sejak saat tanam
sampai kuncup bunga pertama muncul. Perhitungan jumlah bunga dimulai ketika tanaman kenikir
telah memunculkan kuncup bunga pertama hingga tanaman kenikir berumur 70 hari setelah tanam
(HST). Diameter bunga diukur menggunakan penggaris pada 70 HST. Biomassa basah bunga
ditimbang menggunakan timbangan digital pada 70 HST.

Data kemudian dianalisis menggunakan ANAVA satu arah (One Way ANOVA), apabila data
menunjukkan nilai yang signifikan akan dilakukan uji lanjutan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
untuk mengetahui beda nyata pada tiap-tiap perlakuan. Adapun data waktu muncul bunga dianalisis
secara deskriptif.
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HASIL

Penelitian pertumbuhan pada tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) yang terdiri dari tinggi pada
tanaman, panjang akar, biomassa basah tanaman, serta diameter batang dilakukan selama tujuh puluh
hari setelah tanam (70 HST). Data hasil pertumbuhan tanaman kenikir diuji menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal (Sig. > 0.05) dan
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah varians pada data yang ada sudah bersifat sama
atau homogen (Sig. > 0.05). Selanjutnya dilakukan analisis varian satu arah (One Way Anova) untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari perlakuan jenis konsentrasi hormon
giberelin terhadap pertumbuhan tanaman kenikir (Sig.<0.05). Apabila data dari perlakuan jenis
konsentrasi hormon giberelin terhadap pertumbuhan tanaman kenikir menunjukkan nilai yang
signifikan maka dilakukan uji lanjutan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui beda
nyata pada tiap-tiap perlakuan seperti yang dituangkan pada tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh pemberian berbagai konsentrasi hormon giberelin terhadap pertumbuhan tanaman kenikir
(Cosmos sulphureus Cav.) pada 70 HST

Perlakuan Rerata Pertumbuhan Tanaman Kenikir
Tinggi tanaman Diameter Panjang akar Biomassa tanaman
batang
A 47,20+7,422 0,48+0,05? 9,40+0,822 53,805,732
B 72,00+9,35P 0,56+0,032 10,20+2,172P 94,30+13,18P
C 76,00+8,28P 0,69+0,06P 10,80+3,112P 123,60+24,38°¢
D 88,40+8,38¢ 0,96+0,11°¢ 13,20+2,05P 146,50428,62¢
E 121,005,574 1,20+0,084 19,40+2,79¢ 178,40+10,154

Keterangan: *notasi yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata antar perlakuan dengan taraf signifikansi
sebesar 5% berdasarkan uji DMRT. A: Konsentrasi hormon giberelin 0 ppm (kontrol),
B: Konsentrasi hormon giberelin 200 ppm, C: Konsentrasi hormon giberelin 400 ppm,
D: Konsentrasi hormon giberelin 600 ppm, E: Konsentrasi hormon giberelin 800 ppm

Tabel 1 memperlihatkan, bahwa ada perbedaan tinggi tanaman, panjang akar, biomassa basah
tanaman, serta diameter batang akibat dari pemberian berbagai konsentrasi hormon giberelin terhadap
tanaman kenikir. Perlakuan pemberian berbagai konsentrasi hormon giberelin berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman kenikir dengan nilai Sig. sebesar 0,000 yang didapatkan dari hasil
analisis varian satu arah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap empat parameter pertumbuhan
tanaman kenikir yang terdiri dari tinggi pada tanaman, panjang akar, biomassa basah tanaman, serta
diameter pada batang yang telah diuji statistik dengan analisis varian satu arah (ANOVA) dan uji
lanjutan Duncan (DMRT), perlakuan konsentrasi hormon giberelin yang optimal dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman kenikir yaitu pada perlakuan E dengan konsentrasi 800 ppm.

Penelitian pembungaan tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) yang terdiri dari waktu muncul
bunga, diameter pada bunga, jumlah bunga, serta biomassa basah bunga dilakukan selama tujuh puluh
hari setelah tanam (70 HST). Data hasil pembungaan dengan parameter waktu berbunga dilakukan
dengan menghitung jumlah hari sejak saat tanam sampai dengan kuncup bunga pertama muncul.
Sementara data hasil pembungaan tanaman kenikir yang meliputi jumlah bunga, diameter bunga, dan
biomassa basah bunga diuji menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal (Sig.>0.05) dan dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah
varians pada data yang ada sudah bersifat sama atau homogen (Sig.>0.05). Selanjutnya dilakukan
analisis varian satu arah (One Way Anova) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan
dari perlakuan jenis konsentrasi hormon giberelin terhadap pembungaan tanaman kenikir (Sig. < 0.05).
Apabila data dari perlakuan jenis konsentrasi hormon giberelin terhadap pembungaan tanaman kenikir
menunjukkan nilai yang signifikan maka dilakukan uji lanjutan DMRT untuk mengetahui beda nyata
pada tiap-tiap perlakuan seperti yang dituangkan pada tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh pemberian berbagai konsentrasi hormon giberelin terhadap pembungaan tanaman kenikir
(Cosmos sulphureus Cav.) pada 70 HST

Perlakuan Rerata Pembungaan Tanaman Kenikir
Jumlah bunga Diameter bunga Biomassa bunga
A 51,409,942 1,369,942 5,88+1,03%
B 72,40411,50° 1,94411,502° 7,36+1,263°
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C 87,60+8,20°¢ 2,2618,202P 8,38+0,38b¢
D 105,20+14,53°¢ 2,56+14,53b¢ 9,92+1,20°¢
E 156,80+24,54¢ 3,38+24,54° 14,86+1,66¢
Keterangan: *notasi yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata antar perlakuan dengan taraf
signifikansi sebesar 5% berdasarkan uji DMRT. A: Konsentrasi hormon giberelin 0 ppm
(kontrol), B: Konsentrasi hormon giberelin 200 ppm, C: Konsentrasi hormon giberelin 400
ppm, D: Konsentrasi hormon giberelin 600 ppm, E: Konsentrasi hormon giberelin 800 ppm.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa, ada perbedaan jumlah bunga, diameter bunga, serta biomassa
basah bunga akibat dari pemberian berbagai konsentrasi hormon giberelin terhadap tanaman kenikir.
Perlakuan pemberian berbagai konsentrasi hormon giberelin berpengaruh signifikan terhadap
pembungaan tanaman kenikir dengan nilai Sig. sebesar 0,000 pada parameter jumlah bunga dan
biomassa basah bunga, serta 0,002 pada parameter diameter bunga yang didapatkan dari hasil analisis
varian satu arah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap tiga parameter pembungaan
tanaman kenikir yang terdiri dari biomassa basah bunga, diameter bunga, serta jumlah bunga yang
telah diuji statistik dengan analisis varian satu arah (ANOVA) dan uji lanjutan Duncan (DMRT),
perlakuan konsentrasi hormon giberelin yang optimal dalam meningkatkan pembungaan tanaman
kenikir yaitu pada perlakuan E dengan konsentrasi 800 ppm.

Pada parameter waktu muncul bunga, disajikan data bahwa tanaman kenikir yang tidak
diaplikasikan hormon giberelin memunculkan bunga pertama pada 65,6 hari setelah tanam (HST).
Tanaman kenikir yang diaplikasikan hormon giberelin dengan konsentrasi 200 ppm memunculkan
bunga pertama pada 59,4 hari setelah tanam (HST). Tanaman kenikir yang diaplikasikan hormon
giberelin dengan konsentrasi 400 ppm memunculkan bunga pertama pada 53,4 hari setelah tanam
(HST). Tanaman kenikir yang diaplikasikan hormon giberelin dengan konsentrasi 600 ppm
memunculkan bunga pertama pada 46,8 hari setelah tanam (HST). Tanaman kenikir yang diaplikasikan
hormon giberelin dengan konsentrasi 800 ppm memunculkan bunga pertama pada 41,2 hari setelah
tanam (HST). Diketahui bahwa perlakuan konsentrasi hormon giberelin yang optimal dalam
mempercepat waktu muncul bunga tanaman kenikir yaitu pada perlakuan E dengan konsentrasi 800
ppm. Data waktu muncul bunga disajikan pada gambar 1.

46,8
HST

0 10 20 30 40 50 60 70

E (800 ppm) m D (600 ppm) = C (400 ppm) m B (200 ppm) = A (Kontrol)
Gambar 1. Rata-rata waktu muncul bunga tanaman kenikir (Cosmos sulphureus)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui pemberian berbagai
konsentrasi hormon giberelin berpengaruh terhadap laju pertumbuhan dan pembungaan tanaman
kenikir (Cosmos sulphureus). Terdapat empat parameter kuantitatif pertumbuhan yang terdiri dari tinggi
pada tanaman, panjang akar, biomassa basah tanaman, diameter batang, serta empat parameter
kuantitatif pembungaan yang terdiri dari waktu muncul bunga, diameter pada bunga, jumlah bunga,
serta biomassa basah bunga.

Berdasarkan hasil pertumbuhan tanaman kenikir yang terdiri dari empat parameter
pertumbuhan pada tabel 1, diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi hormon giberelin yang
diaplikasikan maka semakin tinggi laju pertumbuhan tanaman kenikir. Pemberian hormon giberelin
dengan konsentrasi tertinggi yang diaplikasikan pada tanaman kenikir menghasilkan rata-rata tinggi
tanaman sebesar 121,00 cm, diameter batang sebesar 1,20 cm, panjang akar sebesar 19,40 cm, dan
biomassa basah tanaman sebesar 178,40 gr. Adapun pemberian hormon giberelin dengan konsentrasi
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terendah yang diaplikasikan pada tanaman kenikir menghasilkan rata-rata tinggi tanaman sebesar
47,20 cm, diameter batang sebesar 0,48 cm, panjang akar sebesar 9,40 cm, dan biomassa basah tanaman
sebesar 53,80 gr.

Berdasarkan hasil pembungaan tanaman kenikir yang terdiri dari tiga parameter pembungaan
pada tabel 2 dan satu parameter pembungaan pada gambar 1, diketahui bahwa semakin tinggi
konsentrasi hormon giberelin yang diaplikasikan maka semakin tinggi laju pembungaan tanaman
kenikir. Pemberian hormon giberelin dengan konsentrasi tertinggi yang diaplikasikan pada tanaman
kenikir menghasilkan rata-rata jumlah bunga sebesar 156,80 kuntum, diameter bunga sebesar 3,38 cm,
biomassa basah bunga sebesar 14,86 gr, dan rata-rata waktu muncul bunga yaitu pada 41,2 HST.
Adapun pemberian hormon giberelin dengan konsentrasi terendah yang diaplikasikan pada tanaman
kenikir menghasilkan rata-rata jumlah bunga sebesar 51,40 kuntum, diameter bunga sebesar 1,36 cm,
biomassa basah bunga sebesar 5,88 gr, dan rata-rata waktu muncul bunga yaitu pada 65,6 HST.

Hormon giberelin adalah salah satu senyawa golongan isoprenoid yang mempunyai sejumlah
sifat yaitu bentuknya kristal, larut dengan mudah dalam aseton, ethanol, dan methanol, serta larut
dengan air dalam jumlah sedikit dan larut sebagian dalam etil asetat (Asra ef al., 2020). Suatu tanaman
yang diaplikasikan hormon giberelin akan memberikan respon utama yaitu bertambahnya panjang
batang. Pertambahan panjang batang disebabkan oleh adanya aktivitas pembelahan dan pembesaran
sel yang dipengaruhi oleh hormon giberelin.

Terjadinya pembelahan dan pembesaran sel akan menyebabkan terjadinya pertambahan
panjang batang sehingga tinggi tanaman meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil dari rata-rata tinggi
tanaman yang disajikan pada tabel 1, yang memperlihatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi hormon
giberelin yang diaplikasikan pada tanaman kenikir maka semakin besar nilai dari tinggi tanaman
kenikir. Penelitian Pertiwi et al., (2014) melaporkan bahwa penambahan hormon giberelin jenis
GA; efektif dalam meningkatkan tinggi tanaman kedelai (Glycine max). Penelitian Farida dan Nani
(2019) juga menunjukkan bahwa penambahan hormon giberelin jenis GA; memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.).

Hormon giberelin mampu merangsang aktivitas kambium serta perkembangan xylem floem.
Dalam merangsang aktivitas kambium serta perkembangan xylem dan floem, hormon giberelin bekerja
sama dengan hormon auksin. Hormon auksin yang berkolaborasi dengan hormon GA dalam
menstimulasi pertumbuhan jaringan pembuluh akan memicu pembelahan sel pada kambium
pembuluh, yang mengakibatkan adanya penambahan diameter batang pada tanaman (Asra et al., 2020).
Hal ini sejalan dengan hasil dari rata-rata diameter batang tanaman kenikir yang disajikan pada tabel
1, yang memperlihatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi hormon giberelin yang diaplikasikan pada
tanaman kenikir maka semakin besar nilai dari diameter batang tanaman kenikir. Kadar hormon auksin
di dalam tumbuhan yang meningkat akibat dari penambahan hormon giberelin terhadap tanaman
kenikir juga mempengaruhi pertumbuhan akar. Hormon auksin mampu mendorong pertumbuhan
akar. Hormon auksin berpengaruh dalam pertumbuhan akar dengan cara memperpanjang akar (Asra
et al., 2020). Hal ini sejalan dengan hasil dari rata-rata panjang akar tanaman kenikir yang disajikan
pada tabel 1, yang memperlihatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi hormon giberelin yang
diaplikasikan pada tanaman kenikir maka semakin besar nilai dari panjang akar tanaman kenikir.

Proses pemanjangan batang berkaitan erat dengan proses pembungaan. Pada umumnya
tanaman memerlukan suhu rendah, yakni sekitar 2°C - 4°C dalam jangka waktu yang lama untuk
menjalankan proses pembungaan. Suhu rendah tersebut akan memicu batang untuk mengalami
pemanjangan atau bolting. Bolting adalah tahap inisiasi awal dari proses pembungaan. Suhu rendah
tersebut dapat digantikan peranannya dengan hormon GA sehingga proses pembungaan dapat tetap
terjadi meskipun tanaman tidak berada pada lingkungan dengan suhu rendah (Asra et al., 2020).

Hormon giberelin endogen jenis GA3 yang bersumber dari dalam kuncup bunga mampu
merangsang pemekaran bunga (Asra et al., 2020). Penambahan hormon giberelin jenis GA3 secara
eksogen terhadap kuncup bunga mampu mempercepat proses pemekaran bunga (N Kasim et al., 2020).
Hal ini sesuai dengan hasil dari rata-rata jumlah bunga, diameter bunga, biomassa bunga, dan waktu
muncul bunga tanaman kenikir yang disajikan pada tabel 2 dan gambar 1, yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi hormon giberelin yang diaplikasikan pada C. sulphureus maka semakin
cepat laju pembungaannya. Hasil penelitian Farida dan Nani (2019) menunjukkan bahwa penambahan
hormon giberelin jenis GA; memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman okra
(Abelmoschus esculentus L.). Penelitian Hidayati et al., (2019) menunjukkan bahwa penambahan hormon
giberelin jenis GA; berpengaruh terhadap lebar diameter bunga, waktu muncul bunga, serta jumlah
bunga pada tanaman soka (Ixora coccinea L.). Penelitian Sembiring et al., (2021) melaporkan bahwa
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pemberian berbagai konsentrasi hormon giberelin jenis GA; berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
kualitas hasil bunga krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat.).

Faktor eksternal juga mempengaruhi pertumbuhan dan pembungaan pada tanaman kenikir,
salah satunya yaitu nutrisi yang terdapat pada media tanam. Penelitian ini menggunakan campuran
tanah, arang sekam, dan pupuk kandang kambing sebagai media tanamnya. Menurut Hanafiah (2013)
fungsi tanah dalam bidang pertanian berperan sebagai media pertumbuhan akar untuk menyokong
tanaman agar tumbuh tegak, media pemasok nutrisi, air, udara, serta penyuplai unsur hara yang
berperan sebagai pemacu pertumbuhan dan proteksi tanaman. Tanah yang memiliki kandungan bahan
organik serta struktur yang remah baik untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena
kebutuhan akan unsur haranya tercukupi (Augustien dan Suhardjono, 2016). Selanjutnya yaitu pupuk
kandang, pupuk kandang memiliki kemampuan dalam menggemburkan struktur tanah,
meningkatkan jumlah mikroorganisme, dan memperkaya humus tanah (Augustien dan Suhardjono,
2016). Menurut Amrullah et al., (2013) pupuk kandang yang umum digunakan adalah pupuk kandang
hasil dari pengolahan kotoran hewan ternak seperti sapi, kambing, ayam, dan kadang kala juga kotoran
kelelawar. Hara dan nutrisi yang ada di dalam kotoran ternak penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Persentase nutrisi utama yang terdiri dari natrium, posfor, dan kalium pada
kotoran kambing berturut-turut sebesar 1.4%, 0.21%, dan 2%. Persentase nutrisi utama pada kotoran
unggas yang terdiri dari natrium, posfor, dan kalium sebesar 1.5%, 0.4%, dan 0.35%. Persentase nutrisi
utama yang terdiri dari natrium, posfor, dan kalium pada kotoran sapi berturut-turut sebesar 0.55%,
0.1%, dan 0.5% (Handajaningsih et al., 2019).

Pupuk kandang kambing memiliki kandungan hara makro berupa kalium yang lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan pupuk kandang sapi maupun kerbau. Kotoran kambing memiliki tekstur
yang khas dengan bentuknya yang berupa butiran dan tidak mudah pecah. Hal tersebut dapat
mempengaruhi dekomposer dan penyuplai hara lainnya. Kotoran kambing yang termasuk ke dalam
salah satu bahan organik dapat menunjang ketersediaan nutrisi dalam tanah serta membantu
meningkatkan sifat kimia, fisika, dan biologis tanah. Penelitian Handajaningsih et al. (2019) melaporkan
bahwa penambahan dolomit dan pupuk kandang kambing mampu meningkatkan diameter buah,
ketebalan buah, diameter batang, serta berat buah pada tanaman melon.

Sekam padi merupakan limbah pertanian yang bisa digunakan sebagai media tanam. Sekam
padi memiliki sifat kimia dan fisik yang baik serta memiliki massa yang kecil atau ringan (Alzrog et al.,
2013). Sekam padi mampu menyuplai nutrisi yang berpotensi besar untuk perbaikan tanah karena
mengandung kalium dan silikon yang tinggi (Milla et al., 2013). Umumnya sekam padi tidak dijadikan
sebagai media tanam secara langsung oleh petani, akan tetapi dibakar terlebih dahulu untuk
menghilangkan organsime pathogen yang kurang baik bagi pertumbuhan tanaman kemudian
dijadikan sekam bakar atau arang sekam (Febriani et al., 2021). Arang sekam adalah media tanam yang
memiliki porus kecil dengan tingkat sterilitas yang baik. Umumnya arang sekam dimanfaatkan sebagai
media tanam pada tanaman hidroponik karena memiliki sifat yang lebih steril dan mengandung
beberapa komposisi kimiawi seperti karbon (C) sebesar 31% dan silika (SiO,) sebesar 52%. Menurut
Pratiwi et al. (2017) media tanam yang ditambahkan arang sekam mampu mengoptimalkan pemupukan
yang mencakup perbaikan sifat fisik tanah seperti aerasi dan porositas serta mampu mengikat hara
pada tanaman ketika kekurangan hara. Milla et al. (2013) melaporkan bahwa sekam padi yang
dicampurkan ke tanah sebagai media tanam dapat meningkatkan ukuran batang dan panjang daun
yang mengakibatkan berat tanaman kangkung (Ipomea aquatica) meningkat. Penelitian Gustia (2013)
juga melaporkan bahwa penambahan arang sekam mampu meningkatkan perkembangan akar pada
tanaman sawi (Brassica juncea L.).

Penelitian tentang pemberian berbagai konsentrasi hormon giberelin terhadap pertumbuhan
dan pembungaan tanaman kenikir (C. sulphureus) dapat diterapkan oleh masyarakat, khususnya oleh
petani kenikir. Rekomendasi penggunaan hormon giberelin yang dapat mempercepat proses
pertumbuhan dan pembungaan tanaman kenikir (C. sulphureus) secara optimal berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan adalah pada konsentrasi 800 ppm, yang diharapkan dapat membantu
mengoptimalkan manfaat tanaman kenikir yang dapat dijadikan sebagai tanaman sayuran, tanaman
obat, pewarna makanan alami, tanaman hias, tanaman pagar, hingga salah satu elemen dalam ritual
upacara adat.

SIMPULAN
Pemberian berbagai konsentrasi hormon giberelin berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan dan pembungaan tanaman kenikir. Konsentrasi hormon giberelin yang dibutuhkan agar
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pertumbuhan dan pembungaan tanaman kenikir dapat optimal yaitu pada konsentrasi 800 ppm,
dengan nilai rata-rata tinggi tanaman sebesar 121,00 cm, diameter batang sebesar 1,20 cm, panjang akar
sebesar 19,40 cm, biomassa basah tanaman sebesar 178,40 gr, jumlah bunga sebesar 156,80 kuntum,
diameter bunga sebesar 3,38 cm, biomassa basah bunga sebesar 14,86 gr, dan rata-rata waktu muncul
bunga yaitu pada 41,2 HST.
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